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BAB VI   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Kesimpulan 
Dari hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan: 
1 Karakteristik DAS kecil di satuan wilayah sungai Akuaman – Indragiri 
bagian Barat terhadap kerentanan kekeringan (drought vulnerability) dapat 
ditentukan melalui parameter alamiah dan manajemen. Semua DAS 
mempunyai indeks kerentanan kekeringan dengan klasifikasi kerentanan 
rendah dan sangat rendah, tingkat kerentanan agak rentan dan tidak rentan 
serta mempunyai kecendrungan semakin besar luas DAS, maka indeks 
kerentanan terhadap kekeringan semakin besar.  
2 Metode integrasi pada DAS kecil menggunakan saluran suplesi dapat 
memperbesar debit air yang tersedia dan sekaligus mampu meningkatkan 
indeks pertanaman (IP) lebih dari dua kali.  
3 Hubungan indeks kerentanan kekeringan (IN) pada DAS kecil berbanding 
terbalik dengan indeks pertanaman (IP). Dengan jumlah bulan kering 
meningkat maka indeks kerentanan kekeringan makin tinggi dan indeks 
pertanaman (IP) menurun. Begitu juga sebaliknya, dengan berkurangnya 
jumlah bulan kering maka indeks kerentanan kekeringan menurun dan 
indeks pertanaman (IP) meningkat.  
Karakteristik DAS kecil yang rendah dan tidak rentan belum menjamin 
pelayanan debiat air untuk irigasi ada sepanjang tahun. Informasi kerentanan 
hanya menunjukkan secara umum. Untuk membuktikan kemampuan DAS dalam 
mengadakan debit air andalan dalam melayani daerah irigasi, diperlukan analisis 
terhadap debit kebutuhan dan ketersediaan air. Pada daerah irigasi di DAS dalam 
SWS Akuaman – Indargiri, diperoleh enam DI yang tidak memenuhi debit 




Peningkatan indeks pertanaman (IP) dapat dilakukan melalui penggabungan 
atau integrasi DAS kecil. Pada hasil analisis untuk DI Tanjuang Aua Malintang 
pada DAS Gasan Gadang dapat diintegrasikan dengan DAS Antokan. Begitu juga 
untuk DAS Mangor dengan DI Talang Kuning dapat diintegrasikan dengan DAS 
Nareh. Untuk menjamin dan keandalan DAS pemasok air (sumber) sepanjang 
tahun, perlu dilakukan terlebih dulu pemeriksaan terhadap kemampuan DAS 
sendiri dalam melayani DI dan kebutuhan lainnya dalam DAS.  
 Saran 
Meskipun integrasi DAS kecil melalui saluran penghubung antar sungai di 
pantai bagian Barat pulau Sumatra, sangat meyakinkan untuk menaikkan indeks 
pertanaman, tetapi tidak ada salahnya dilakukan perbaikan beberapa sarana irigasi. 
Rehabilitasi sarana irigasi dari non teknis, semi teknis ke teknis perlu dilakukan 
agar kehilangan debit air dari saluran pengambilan sampai ke saluran tersier dapat 
dikurangi. 
Sistem pengelolaan atau manajemen air di lapangan perlu diaktifkan agar 
kesadaran masyarakat untuk mengefektifkan dan mengefisienkan dalam 
penggunaan air. Tujuan akhir pengelolaan adalah memberikan kesempatan yang 
banyak untuk usaha tani lainnya, seperti penanaman palawija dan perikanan. 
Secara teknis, perlu memperhatikan dampak dari suplesi baik pada sungai 
yang memberi maupun yang menerima. Kemungkinan terjadi sedimentasi pada 
saluran memasuki saluran penghubung (inlet) dan dapat mematikan aliran pada 
salah satu saluran induk di sungai penerima. Di samping itu, perlu keterlibatan dan 
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No. Nama Stasion Jan Feb Mar Apr Mai Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Annual Elevasi Koordinat 
1 Kandang IV ,2x11 Enam Lingkung 428,3 378,1 563,8 642,4 436,6 301,0 358,6 330,9 425,7 509,3 631,0 536,5 5516,9 00°.28'.40''. LS / 100°.22'.33''. BT
2 Lubuk Napar, Kayu Tanam 306,1 315,7 478,3 480,3 335,9 257,2 272,0 355,7 412,8 459,1 549,7 465,1 4637,8 00°.33'.20''. LS / 100°.20'.25''. BT
3 Paraman Talang, Tandiket 419,7 333,0 445,1 492,6 345,0 244,7 284,3 364,3 412,3 399,3 501,4 416,1 4657,7 00°.29'.10'' LS / 100°.15'.45'' BT
4  Santok, Air Santok 315,4 227,4 295,4 267,2 232,9 229,7 257,5 295,5 342,4 440,1 447,2 340,0 3690,6 00°.35'.35'' LS / 100°.09'.48'' BT
5 BMG Padang Panjang 284,5 220,1 318,0 363,9 248,2 169,9 205,6 243,5 279,6 353,7 444,8 404,4 3516,4 00°.27'.24''. LS / 100° .23'.49''. BT
6 BMKG Sicincin 432,8 271,3 368,7 353,2 392,9 253,6 278,5 296,5 445,8 367,0 562,5 403,2 3777,8 00°.32'.44''. LS / 100° .17'.54''. BT
7 Duku Kasang, Batang Anai 403,5 331,0 392,8 341,8 271,6 648,6 291,8 373,2 408,5 430,0 479,2 382,5 4704,1 00°.46'.30''. LS / 100° .19'.00''. BT
8 Gunung Sarik 262,4 274,9 318,2 340,9 299,6 260,1 326,7 270,3 358,8 438,7 478,6 365,0 3831,5 00°.53'.02''. LS / 100° .24'.24''. BT
9  Batu Busuk, Kuranji 280,7 241,6 303,9 353,0 280,1 242,8 283,3 250,2 320,8 420,8 469,8 395,0 3605,1 00°.53'.50''. LS / 100°.27'.15'' BT
10 Manggopoh, Lb. Basuang 244,2 173,8 249,3 240,3 224,2 150,9 182,5 230,3 289,1 269,1 341,9 282,6 2878,3 00°.17'.02''. LS / 100°.03'.10'' BT










No. Nama Stasion Jan Feb Mar Apr Mai Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Annual Koordinat 
1 Kandang IV ,2x11 Enam Lingkung 142,0 66,0 185,5 171,0 187,9 123,0 0,0 91,0 0,0 0,0 0,0 0,0 3088,0 00°.28'.40''. LS / 100°.22'.33''. BT
2 Lubuk Napar, Kayu Tanam 24,0 110,0 96,0 147,0 79,0 34,0 0,0 119,0 0,0 0,0 0,0 0,0 2276,0 00°.33'.20''. LS / 100°.20'.25''. BT
3 Paraman Talang, Tandiket 129,0 103,0 131,0 85,0 135,0 82,0 71,0 91,0 119,0 103,0 200,0 147,0 3437,0 00°.29'.10'' LS / 100°.15'.45'' BT
4  Santok, Air Santok 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 5,0 23,5 25,0 0,0 0,0 0,0 0,0 864,7 00°.35'.35'' LS / 100°.09'.48'' BT
5 BMG Padang Panjang 68,0 62,0 60,0 132,0 112,0 65,0 80,0 62,0 34,0 57,0 120,0 182,0 2346,0 00°.27'.24''. LS / 100° .23'.49''. BT
6 BMKG Sicincin 282,0 53,0 185,0 79,0 96,0 136,0 132,0 59,0 91,0 82,0 240,0 214,0 1251,0 00°.32'.44''. LS / 100° .17'.54''. BT
7 Duku Kasang, Batang Anai 0,0 49,0 0,0 11,0 0,0 60,0 40,0 35,0 0,0 0,0 0,0 0,0 869,0 00°.46'.30''. LS / 100° .19'.00''. BT
8 Gunung Sarik 33,0 19,0 96,0 131,0 48,0 37,0 91,0 37,0 18,0 25,0 138,5 66,0 1095,0 00°.53'.02''. LS / 100° .24'.24''. BT
9  Batu Busuk, Kuranji 37,0 14,0 136,0 96,0 24,0 15,0 72,0 17,0 10,0 13,0 78,0 117,0 983,0 00°.53'.50''. LS / 100°.27'.15'' BT
10 Manggopoh, Lb. Basuang 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 00°.17'.02''. LS / 100°.03'.10'' BT































Curah hujan tahunan 
(mm/tahun)
0,22444 0,22444 0,22444 0,22444 0,22444 0,22444 1,34663 0,22444 0,2244389 1,000000
Evapotranspirasi aktual tahunan 
(mm)
0,14963 0,14963 0,14963 0,14963 0,14963 0,14963 0,89776 0,14963 0,1496259 1,000000
Jumlah bulan kering 
(<100mm/bln) 0,17456 0,17456 0,17456 0,17456 0,17456 0,17456 1,04738 0,17456 0,1745636 1,000000
Kondisi Geologi 
0,13466 0,13466 0,13466 0,13466 0,13466 0,13466 0,80798 0,13466 0,1346633 1,000000
Indeks Kebutuhan Air 
0,18953 0,18953 0,18953 0,18953 0,18953 0,18953 1,13716 0,18953 0,1895262 1,000000





) 0,12718 0,12718 0,12718 0,12718 0,12718 0,12718 0,76309 0,12718 0,1271820 1,000000







Indeks Kerentanan Kekeringan Untuk DAS Mangor dan Anai 
Indeks kerentanan kekeringan pada DAS Mangor per bulan 
Berdasarkan Curah Hujan Bulanan Rata-rata
Indeks Kekeringan dan Evapotranspirasi dengan Metode Penman-Monteith
Bulan/    Parameter Satuan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
P mm 310,92 235,71 327,18 341,50 269,79 205,74 229,63 287,88 332,75 350,65 428,52 334,47
T oC 22,25 22,22 22,25 21,86 28,15 31,92 31,78 31,83 32,23 32,30 32,57 32,53
PE mm 168,95 147 178,87 167,7 163,37 150,9 151,9 158,72 165 161,51 161,4 165,23
P-PE mm 141,97 88,71 148,31 173,80 106,42 54,84 77,73 129,16 167,75 189,14 267,12 169,24
APWL mm 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ST mm 150,0 150,0 150,0 150,0 150,0 150,0 150,0 150,0 150,0 150,0 150,0 150,0
delta ST mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
AE mm 169,0 147,0 178,9 167,7 163,4 150,9 151,9 158,7 165,0 161,5 161,4 165,2
D mm 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
S mm 142,0 242,80 381,25 408,78 210,99 235,54 163,96 188,62 237,69 291,27 384,49 291,42
Ina ND 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Klasifikasi SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA   
 
𝐴𝐸 = 𝑃𝐸 𝑏𝑖𝑙𝑎 𝑃 − 𝑃𝐸 > 0 
𝐴𝐸 = 𝑃 − ∆𝑆𝑡  , 𝑏𝑖𝑙𝑎 𝑃 − 𝑃𝐸 < 0 
𝐷 = 0, 𝑏𝑖𝑙𝑎 𝑃 − 𝑃𝐸 > 0 𝑑𝑎𝑛 
 𝐷 = 𝑃𝐸 − 𝐴𝐸 𝑏𝑖𝑙𝑎 𝑃 − 𝑃𝐸 < 0 




Indeks kerentanan kekeringan pada DAS Anai per bulanan 
Berdasarkan Curah Hujan Bulanan Rata-rata St0 150
Indeks Kekeringan dan Evapotranspirasi dengan Metode Penman-Monteith
Bulan/    Parameter Satuan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
P mm 365,86 336,54 464,92 494,31 357,20 416,94 335,02 352,35 411,10 457,52 561,26 459,88
T oC 22,25 22,22 22,25 21,86 28,15 31,92 31,78 31,83 32,23 32,30 32,57 32,53 341,89
PE mm 168,95 147 178,87 167,7 163,37 150,9 151,9 158,72 165 161,51 161,4 165,23 P-M
P-PE mm 196,91 189,54 286,05 326,61 193,83 266,04 183,12 193,63 246,10 296,01 399,86 294,65 P-M
APWL mm 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ST mm 150,0 150,0 150,0 150,0 150,0 150,0 150,0 150,0 150,0 150,0 150,0 150,0
delta ST mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
AE mm 169,0 147,0 178,9 167,7 163,4 150,9 151,9 158,7 165,0 161,5 161,4 165,2
D mm 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
S mm 196,9 189,5 286,0 326,6 193,8 266,0 183,1 193,6 246,1 296,0 399,9 294,6
Ina ND 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Klasifikasi SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA SR/TA   
 
𝐴𝐸 = 𝑃𝐸 𝑏𝑖𝑙𝑎 𝑃 − 𝑃𝐸 > 0 
𝐴𝐸 = 𝑃 − ∆𝑆𝑡  , 𝑏𝑖𝑙𝑎 𝑃 − 𝑃𝐸 < 0 
𝐷 = 0, 𝑏𝑖𝑙𝑎 𝑃 − 𝑃𝐸 > 0 𝑑𝑎𝑛 
 𝐷 = 𝑃𝐸 − 𝐴𝐸 𝑏𝑖𝑙𝑎 𝑃 − 𝑃𝐸 < 0 
𝑆 = 𝑃 − 𝑃𝐸 − ∆𝑆𝑡 , 𝑏𝑖𝑙𝑎 𝑃 − 𝑃𝐸 > 0 𝑑𝑎𝑛 
𝑆 = 0 , 𝑏𝑖𝑙𝑎 𝑃 − 𝑃𝐸 < 0 
R = sangat rendah      TA= tidak ad 
 
